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ABSTRAK 
Menjadi Guru merupakan tugas yang mulia karena kewajiban yang berat 
yang diembannya. Guru matapelajaran akhlak merupkan guru Pendidikan Agama 
Islam yang bertujuan membentuk perilaku parasiswa melalui pemahaman ajaran-
ajaran Islam kepada peserta didik dan membiasakan perilaku baik siswa. 
Kenakalan yang terjadi di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat timbul karena kurangnya perhatian dari orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya, hanya mencukupi kebutuhan biologis anak, sehingga 
sekolahpun tidak bias berbuat banyak tanpa adanya partisipasi dari orang tua. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai introspeksi diri dari kejadian yang terjadi 
di lingkungan dan menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi guru maupuan 
siswa. Sedangkan manfaat praktisnya yaitu untuk memberikan masukan kepada 
semua stake holder yang terkait dengan pendidikan, demi tercapainya visi dan 
misi sekolah. 
Berdasarkan analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peran dan upaya guru mata pelajaran Akhlak;(a) mempunyai kemampuan pribadi, 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar dan dengan 
kemampuan yang dimiliki dapa tmengimplementasikan kepada siswanya; (b) 
memberikan motivasi, memiliki komitme nuntuk memotivasi setiap siswa dan 
dapat menjadi suritauladan bagi yang dipimpin; (c) menjadi innovator, 
yaitukomitmen terhadap upaya perubahan ke arah yang lebih baik; (d) memahami 
karakter siswa yaitu mengetahui tabiat siswa dan berbagai karakternya sehingga 
guru dapat mengetahui tindakan yang dilakukan oleh siswa; (e) bijaksana, yaitu 
masalah-masalah yang di hadapi sesuai dengan kepentingan-kepentingan masing-
masing; (f) pembimbing, yaitu mampu membimbing semua siswa yang ada.  
 
Kata Kunci: Peran Guru Mata Pelajaranakhlak, Kenakalan, Siswa, 
Memotivasi, Bijaksana 
Abstract 
 A teacher is a noble task for heavy obligations carried. A teacher of 
Islamic moralis an Islamic religious teacher who has a duty to shape the behavior 
and manners of students in accordance with the teachings of the Islamic religion. 
However, in the global era, teachers are also required to pay attention to the 
process of the growth of students. This is due to the frequent occurrence of 
juvenile delinquency that occurs in the school environment, family and 
community, which is thought to occur because of the lack of attention of parentsto 
their children’s growing. 
 In this study the problem to be studied is the effort made by the 
teacher of Islamic moral in tackling moral delinquency of students in SMP 
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Muhammadiyah 8 Surakarta. The purpose of this study is to describe the effort 
and the role of the teacher in dealing the problems. The benefits from this study 
are reflection of the incidents that occur in the environment and enrichment of the 
knowledge on both teachers and students. While the practical benefits from this 
study is to provide feedback to all stakeholders related to education and to 
beconsiderations for schools in tackling juvenile delinquency. 
 This is a field research with descriptive qualitative approach. The data 
collection was conducted using interview, observation, and documentation. While, 
the data analysis was conducted using inductive method. 
 Based on the data analysis, it can be concluded that the teacher of 
Islamic moral has (a) personal ability; the ability where the teacher can adapt to 
the environment and implement to the students, (b) ability to motivate; the teacher 
must have commitment to motivate students and become the role model of the 
students, be innovator; (c) ability to be innovator having commitment of changing 
for the better condition, (d) to understand students’ character; the teacher should 
understand various characters of their students in order to know the students’ 
behavior, (e) to be wise; the teacher has to be professional on separating their 
problems based on the intentions, (f) ability to guide; a teacher has to be able in 
guiding students and be the role model of education. 
Keywords: teachers’ of Islamic moral roles, juvenile delinquency, motivate,wise 
 
PENDAHULUAN  
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta merupakan salah satu sekolah unggulan 
dan ter-akreditasi A. Sekolah ini memiliki visi misi yang berkomitmen mencetak 
generasi muda yang berpendidikan umum.
1
 pendidikan berbasis agama  integrasi 
kurikulum sehingga seimbang antara pendidikan agama dan pendidikan umum. 
Komitmen ini salah satunya diwujudkan dengan memaksimalkan peran guru 
dalam proses belajar siswa beriman dan bertaqwa berbudi luhur memiliki 




                                                          
1
http://smpmuh8-sra.sch.id/, diakses pada hari Selasa tanggal 14 Maret 2015. 
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UU No:14 tahun 2006 tentang Guru dan Dosen 
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Siswa sebagai peserta didik  seharusnya mentaati peraturan yang ada di 
sekolah serta guru memegang peranan penting untuk mengontrol, akan tetaapi 
kenyataan di lapangan menunjukan bahwa tidak mudah mengonrol siswa yang 
banyak dengan beraneka ragam karakter. Sebagi contoh kongkrit pada saat 
membelimakanan di Koperasi sekolah ada 2 siswa yang tidak membayar malah 
mengambil uang dari penjualan, adapula siswa yang meminta uang saku teman 
yang lain, perkelahian antar siswa yang disebabkan saling ejek lantaran pekeraan 
pekeraan yangdi  jalani oleh orang tuanya. Guru mata pelajaran Akhlak memiliki 
kapasitas,  panutan, pembimbing  yang loyal pada siswanya  tidak membeda-
bedakan siswanya. Serta kemampuan untuk memperbaiki perilaku serta sikap para 
siswanya. 
Berdasarkan  uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul Upaya Guru Mata Pelajaran Akhlak dalam 
Menaggulangi Kenakalan Siswa SMP Muhammadiyah 8 Surakarta Tahun Ajaran 
2014/2015). 
 
A. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, dapat 
dirumuskan masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bagaimana 
upaya yang dilakukan Guru Mata Pelajaran Akhlakdalam  menaggulangi 
kenakalan siswa SMP Muhamadiyah 8 Surakarta? 
B. Manfaat dan Tujuan Penelitian. 
 Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat. 
1. Secara teoritik 
 Berdasarkan penelitian ini secara umum  dapatmenambah khazanah 
ilmu dan memberikan wawasan yang luas. Penelitan ini di harapkan sebagai 
acuan penelitan berikutnya sehingga proses pengkajian secara mendalam 
akan terus berlangsung dengan hasil yang di inginkan. 
2. Secara praktis. 
 Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan acuan yang dianggap 
lebih konkrit apabila penulis nantinya terjun dalam dunia pendidikan., 
khususnya tenaga pengajar dan sebagai sala satu syarat untuk memperoleh 
gelar sarjana. 
 Bagi sekolah, bisa dijadikan tolak ukur dan masukan untuk 
mengarahkan, mengembangkan, dan berinovasi dalam membangun karakter 
dan budi pekerti yang luhur agar terciptanya pendidikan yang 
berkesinambungan. 
3. Tujuan penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan upaya  guru mata 
pelajaran akhlak dalam menanggulangi kenakalan siswa SMP 







A. Tinjauan  Pustaka 
 Berdasarkan kajian penulisan, untuk membedakan dengan penelitian 
ini pernah dilakukan oleh penelitian berikutnya, yaitu:  
1. Mahmudi, Wildana Latif, dalam penelitiannya tentang Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa pada siswa kelas XII MA 
Infarul Ghoy Semarang menyimpulkan bahwa; a Bentuk-bentuk kenakalan siswa 
kelas XII Madrasah Aliyah Infaul Ghoy masih dalam kategori kenakalan bersifat 
ringan yaitu pelanggaran tatatertib sekolah. b. Strategi guru pendidikan agama 
islam dalam mengatasi kenakalan siswa kelas XII Madrasah Aaliyah infarul ghoy 




2. Bambang Sugeng, dalam penelitiannya yang berjudul Penanaman nilai-nilai 
islam sebagai upaya penaggulangan kenakalan siswa. MTS N cepogo kab. 
Boyolali menemukakan bahwa.a. Perencanaan nilai-nilai islam dengan menyusun 
kegiatan keagamaan dan didukung oleh semua guru dan sekolah. b. 
Pengorganisasian penanaman nilai-nilai islam. c. Pengerakan penanaman nila 




3. Zuhria Hima dalam penelitttianya berjudul Peran Guru Agama Dalam Pembinaan 
Karakter Di MTSN Tahun Pelajaran 201/2014peran guru yaitu mengawasi 
tingkah laku siswa baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah apabila terdapat 
siswa yang berperilaku tidak baik guru agama mts negeri mantingan selalu tegas 
menegur menasehati; Inspirator guru memberikan petunjuk yang baik bagi 
kemajuan siswanya; informatory guru memberikan informasi perkembangan ilmu 
penetahuan sesuai dengan kebutuhan anakdidik; organisator yaitu guru agama 
mengorganisasikan guru lainya untuk membina karakter siswanya.
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 Dari beberapa penelitian sebelumnya Yang membedakan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu pada cara penanganan kenakalan yang terjadi serta 
bentuk-bentuk kenakalan yang lebih kompleks. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan lebih cenderung untuk menerapakan beberapa metode dalam 
menangulangi kenakalan serta penceggahan  yang dapat diaplikasikan pada mata 
pelajaran akhlak. 
B.  Kerangka Teoritik.  
1. Upaya guru mata pelajaran akhlak 
a. Pengertian Upaya 
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Upaya merupakan salah satu bentuk prilaku manusia. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar untuk 
mencapai maksud tertentu. Sehingga dalam kehidupan manusia selalu 
melakukan upaya sepanjanghidupnya karena manusia tidak mungkin 
hidup tanpa tujuan karena manusia selalu memiliki kebutuhan, terutama 
kebutuhan hidup yang utama.
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Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan menegah.
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Sedangkan secara umum guru 
adalah orang yang memberikan pengetahuan pada anak didik. 
b. Macam-macam Upaya guru mata pelajaran akhlak 
Setelah membahas masalahserta bentuk-bentuk kenakalan siswa, 
maka jelaslah bahwa bentuk apapun mempunyai akibat yang negatif 
bagi masyarakt, keluarga maupun bagi dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
perlu sekali adanya penanggulangan kenakalan remaja. 
Adapun upaya tersebut sebagai berikut : 
1. Tindakan previntif yaitu segala tindakan yang bertujuan mencegah 
timbulnya kenakalan siswa. 
2. Tindakan represif yaitu tindakan untuk menindas dan menahan 
kenakalan remaja yang lebih akurat  Tindakan kuratif dan 
rehabilitasi yakni memperbaiki akibat perbuatan nakal terutama 





2 .Guru Mata Pelajaran Akhlak 
   Secara etimologi yaitu ustad, mu’alim, murrobi, mursyid, mudaris, 
dan mu’adib yang artinya orang memberikan ilmu pengetahuan dengan 




a. Kompetensi Dasar Guru Mata Pelajaran Akhlak 
 1.      Pengertian Kompetensi Dasar Guru mata pelajaran akhlak 
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Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan 
atau kecakapan.
10
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi 
berarti kewenangan/kekuasaan untuk menentukan (memutuskan 
sesuatu).
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Padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris ini cukup 
banyak dan yang lebih relevan dengan pembahasan ini 




2.      KonsepKompetensi Dasar Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip E. Mulyasa 
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam 
konsep kompetensi dasar sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran 
terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhan. 
b. Pemahaman (Understanding) yaitu kedalaman kognitif, dan 
efektif yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang 
akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman 
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik.  
c.  Kemampuan (Skill) yaitu sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
d. Nilai (Value) yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini 
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. 
Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, 
keterbukaan, demokrasi, dan lain-lain). 
e. Sikap (Attitude) yaitu perasaan atau reaksi terhadap sesuatu 
rangsangan yang datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis 
ekonomi dan perasaan terhadap kenaikan upah. 
f.  Minat (Interest) adalah kecenderungan seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari 
atau melakukan sesuatu 
 
b.      Tujuan Kompetensi Dasar Guru mata pelajaran akhlak 
Sedangkan tujuan kompetensi Guru mata pelajaran akhlak menurut 
Sardiman, diantaranya yaitu: 
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a.  Guru memiliki kemampuan pribadi, maksudnya guru diharapkan 
mempunyai pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta sikap 
yang lebih mantap dan memadai serta sikap yang lebih mantap dan 
memadai sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar 
dengan baik. 
b. Agar guru menjadi inovator, yaitu tenaga kependidikan yang 
mampu komitmen terhadap upaya perubahan dan informsi ke arah 
yang lebih baik. 
c.  Guru mampu menjadi developer, yaitu guru mempunyai visi 





3.      Sifat Guru Matapelajaran Akhlak 
   Seiring dengan tekad Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, muncul ketentuan tentang syarat-syarat yang harus 
dipenuhi untuk menjadi seorang tenaga pendidik profesional. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, adalah berfungsi untuk meningkatkan martabat dan 
peran guru sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional.  
 Adapun beberapa sifat yang harus dimiliki oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam adalah sebagai berikut: 
  a.       Zuhud  
Yakni tidak mengutamakan materi dan mengajar karena 
mencari keridhaan Allah semata. Seorang guru menduduki tempat 
yang tinggi dan suci, maka iaharus tahu kewajiban yang sesuai 
dengan posisinya sebagai guru.  
    b.      Kebersihan Guru 
Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa 
besar, sifat riya’, dengki, permusuhan, perselisihan, dan lain-
lain. 
c.       Ikhlas dalam pekerjaan 
Keikhlasan dan kejujuran seorang guru dalam 
pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya tugas 
yang diembannya dan kesuksesan murid-muridnya. 
d.        Bijaksana  
Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri dan memikirkan 
keadaan mereka seperti seperti ia memikirkan keadaan anak-
anaknya sendiri.      
  e.       Harus mengetahui tabi’at murid 
                                                          




Guru harus mengetahui tabi’at pembawaan, adat 
kebiasaan, rasa, dan pemikiran murid agar ia tidak tersesat 
dalam mendidik anak-anaknya. 
  f.      Harus menguasai mata pelajaran 
    Seorang guru harus sanggup menguasai mata 
pelajaran yang diberikannya, serta memperdalam 
pengetahuannya tentang hal tersebut 
3. Akhlak Siswa 
 Pada dasarnya ruang lingkup akhlak Islami adalah sama 
dengan ruang ajaran  Islam  itu  sendiri,  khususnya  yang  berkaitan  
dengan  pola  hubungan. Akhlak Islami mencakup berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga  sesama makhluk  
(manusia,  binatang,  tumbuh-tumbuhan,  dan  benda-benda yang tak 
bernyawa). Kenakalan adalah perilaku yang menyimpang. Yang di 
anggap melangar batas – batas atau  norma – norma yang telah 
ditetapkan di dalam sekolah apabila melangarnya maka akan 
mendapat hukuman dari teman, guru maupun guru. Kenakalan 
ringan dan kenakalan berat.
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  Kenakalan remaja (juvenile delinquency) adalah suatu 
perbuatan yang melanggar norma, aturan atau hukum dalam 
masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi masa anak-
anak dan dewasa 
Paradigma kenakalan remaja lebih banyak cakupanya dan 
lebih bayak bobot isinnya; kenakalan siswa tersebut meliputi 
perbuatan-perbuatan yang sering menimbulkan keresaan di 
lingkungan masyarkat sekola ataupun keluarga 
a. Kenakalan yang kategori ringan. 
1. Menyontek saat ujian . 
2. Membawa HP kesekolah. 
3. Datang kesekolah tidak tepat waktu. 
4. Membeli makanan di kantin/koprasi pada saat pergantian 
jam pelajaran. 
b. Kenakalan yang berat . 
1. Meminta uang dengan paksa pada teman. 
2. Mengejek teman karena pekerjaan yang di jalani oleh ornag 
tuanya. 
3. Membolos sekolah. 
4. Membeli makanan pada koprasi/ kantin tidak membayar 
dan di lakukan berulang kali 
4. SMP Muhamadiyah 8 Surakarta  
  Merupakan sekolah islam di bawah naungan yayasan 
Muhamadiyah. Yang telah menciptakan proses pembelajaran atau 
menyeimbangkan pelajaran umum dan pelajaran keislaman yang 
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tidak dimiliki oleh sekolah negeri. Selain itu smp muhammadiyah 8 
surakarta juga memeiliki kelas khusus bagi kleas tahfid. Yakni 
mengumpulkan siswa yang telah memiliki hafalan Al-Qur’an. 
Berkedudukan di Jogosuran RT/RW 04/6 Danukusuman 
Serengan Surakarta, yang dibina oleh Muhammadiyah 
Majelis/Bagian Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan,Cabang : 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field resaarch karena 
berdasarkan data-data yang didapat di amati pengamatan langsung di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta yang di lakukan wawancara obserasi partisifasi 
participant onberer diskusi terfokus yang terpenting dalam penjelasan ini 
adal;a alasan reasoning mengapa metode ini di lakukan pada bagian masalah 
yang mana arus dilakukan wawancra mendalam dan bagian masalah yang 
mana di lakukan obserfasi dan keduanya dilakukan bersama sama 
B. Subyek Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 
sedangkan  subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran akhlak dan siswa 
SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Ada dua sumber data yang peneliti dapat yaitu : 
a. Sumber data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya.
16
 Dalam hal ini peneliti memperoleh data secara 
langsung dari sumbernya yaitu Guru Mata Pelajaran Akhlak di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. 
Sumber data sekunder. Data skunder merupakan datayang berupa 
dokumen yang diperoleh dari lembaga yang mempunyai wewenang dalam 
pengumpulan.
17
Data skunder dalam penelitian ini antara lainbuku, literatur, 
dan situs internet yang berkaitan dengan upaya penaggulanga kenakalan 
siswa yang dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran Akhlak di SMP 
Muhammadiyah 8 Surakarta. 
C. Metode Pengumpulan data 
 Metode penelitian yaitu cara yang di gunakan oleh peneiliti untuk 
mendapatkan data. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan pendekatan 
induktif kualitatif.Penelitian ini terjuan kelapangan langsung untuk 
mengambil data lansung pada informan yakni menggunakan field 
reaserch.Untuk mengumpulkan data dari guru, siswa.
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Alat yang digunakan dalam pengumpulan data,antara lain : 
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1. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada penelitian.Teknik 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
berperan aktif dan observasi berperan penuh, yang mana peneliti 
menjadi bagian dari anggota masyarakat dan bergumul dengannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah proses Tanya jawab secara lisan yang 
dilaksanakan dua orang atau lebih endengarkan informasi-informasi 
atau keterangan-keterangan.Metode wawancara dilakukan dengan 
bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-
informasi dan keterangan-keterangan obyek pewawancara. Dalam hal 
ini, peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada kelompok 
tersebut seputar ritual-ritual yang dilakukan, meliputi semua aspek 
yang berhubungan dengan ritual-ritual tersebut, termasuk alasan-
alasan mengapa melakukan ritual-ritual tersebut. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah Data-data yang terkumpul kemudian 
dianalisis, dengan tujuan menyederhanakan seluruh data yang 
terkumpul, menyajikannya dalam susunan yang sistematis, kemudian 
menafsirkannya.
19
Dalam analisis ini, ada tiga tahap yang dilakukan 
oleh peneliti, yaitu : 
 
 
D. Metode Analisis Data 
Penelitian yang peneliti lakukakan ini menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif, yakni mendeskripsikan data yang diperoleh di lapangan 
baik dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
dan ditarik kesimpulan dengan analisis induktif.. 
Dalam analisis data peneliti menempuh tiga langkah utama, yaitu: 
a. Reduksi data merupakan proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar. 
b. Sajian data merupakan suatu cara merangkai data yang memudahkan 
untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. 
                                                          
  
 




c. Verifikasi data merupakan penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara jelas menunjukan alur kausalnya, sehingga 





Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah 
diperoleh, upaya guru mata pelajaran akhlak dalam menaggulangi kenakalan 
siswa SMP Muhamadiyah 8 Surakarta maka penulis menyimpulkan bawa: 
1. Upaya guru mata pelajaran akhlak dalam menanggulangi kenakalan siswa 
di SMP Muhammadiyah 8 Surakarta guru mengawasi segala tingkah laku 
yang dilakukan oleh para siswanya di dalam sekolah dan di luar sekolah, 
2. Guru mata pelajaran akhlak selalu tegas dan pembimbing; motivator, 
innovator, suritauladan menjadicontoh bagi para siswa yang diajarnya 
3. Guru mata pelajaran akhlak bertangungjawab dengan setiap tugas yang di 
embannya, bijaksana setiap memutuskan masalah, inisiator bagi para siswa 
dan dengan para rekan guru yang lainya, dan guru mata pelajaran akhlak 
menjadi evaluator yaitu guru mata pelajaran akhlak selaulu mengevaluasi 
setiap kejadian yang menyimpang yang di lakukan para siswa. 
A. Saran-saran 
1. Guru Mata Pelajaran Akhlak 
Sering mengadakan pemantauan kepada siswa sehingga siswa yang 
bersangkutan marasa diperhatikan sebagai layaknya murid.Di  imbangi dengan 
bimbingan kepada siswa yakni memberikan pengarahan terstruktur di setiap 
ada permasalahan. 
2. Kepada Siswa SMP Muhamadiyah 8 Surakarta 
Siswa sebagai pesertadidik mentaai peraturan yang telah di tentukan 
oleh sekolah sehingga visi dan misi sekolah dapat tercapai agar menjadi 
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